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Telah dilakukan penelitian mengenai Analisis Kepuasan Peternak Plasma Ayam 
Broiler Terhadap Penyediaan Sapronak Sistem Kemitraan Di Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Dilaksanakan pada bulan Juli hingga 
September 2013 di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. Jenia 
penelitan ini adalah kuantitatif Deskriptif yang bertujuan menggambarkan tingkat 
kepuasan peternak plasma ayam broiler terhadap penyediaan sapronak  system 
kemitraan. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
Importance and performance (IPA) atau analisis tingka kesesuaian antara tingkat 
kinerja dan tingkat  kepentingan bertujuan untuk mengetahui sejauhman atingkat 
kepuasan peternak plasma ayam broiler terhadap penyediaan sapronak. 
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat pelayanan yang diberikan oleh 
perusahaan penyedia sapronak masih jauh dari harapan peternak plasma ayam 
broiler. Hal ini ditunjukan dengan angka pada tingkat kesesuaian tidak mencapai 


















Ahmad Dahlan . I 311 07 059 . Satisfaction Analysis of Broiler Breeders 
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PasippoPalakka of Bone. Under Guidance :Dr . Ir .Hj .St .Spiritual , M , Si as 
the main supervisor and Ir.Veronica Sri Lestari , M.Ec , as Supervising 
Member. 
Research has been conducted to determine Satisfaction Analysis of Broiler 
Breeders Plasma System Partnership Againstsapronak Provision In Rural District 
PasippoPalakka of Bone. Conducted in July and September 2013 in the village of 
Bone Palakka Pasippo District . Quantitative Descriptive aimed at drawing plasma 
levels of satisfaction broiler breeder partnership system .. Analysis tools used in 
this study is the Importance and performance analysis ( IPA ) or the analysis of 
the level of concordance between the level of performance and aims to determine 
the interest rate the extent to which the level of satisfaction of the broiler breeder 
plasma sapronak provision . 
The results of this research note that the level of service provided by the 
provider of hope still sapronak plasma broiler breeders . This is shown by the 
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A. Latar Belakang 
Peternakan ayam pedaging di Indonesia dimulai sejak masa orde lama 
tahun 1960, berlanjut dari awal orde baru tahun 1970 sampai masa pelita II (1974-
1979) yang merupakan tahap pertumbuhan ekonomi nasional. Dunia perunggasan 
yang semakin populer di kalangan masyarakat dengan skala usaha rumah tangga 
terus berkembang di berbagai daerah, sementara itu usaha skala besar juga 
tumbuh dan mampu menjalankan usahanya lebih efisien (Fitrizaet al., 2012). 
Usaha skala besar inilah pemicu persaingan pasar sehingga usaha ternak 
besar menguasai harga pasar dan skala kecil atau peternak rakyat menjual hasil 
ternaknya dengan harga di bawah biaya produksi, peternak juga kesulitan 
memperoleh bibit ayam yang bermutu, akibatnya peternak rakyat banyak yang 
gulung tikar. Untuk membantu peternak dalam mengatasi permasalahan tersebut, 
maka pemerintah melalui UU No. 18 tahun 2009 tentang Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, pasal 30 menganjurkan peternak untuk melakukan kerjasama 
dengan pihak lain terutama dalam bidang penanaman modal (Fitriza, 2012). 
Usaha pembinaan yang dilakukan pemerintah untuk memberdayakan peternak 
antara lain melalui pengembangan pola kemitraan perusahaan dengan peternak 
kecil. Hal ini disebutkan pula dalam UU No. 18 pasal 31 ayat 1 bahwa peternak 
dapat melakukan kemitraan usaha di bidang budidaya ternak berdasarkan 
perjanjian yang saling menguntungkan dan berkeadilan. Lebih jauh dijabarkan 
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pada ayat 2 UU No. 18 tahun 2009 bahwa kemitraan usaha dapat dilakukan 
dengan perusahaan peternakan ( Fitriza, 2012).  
Usaha peternakan ayam ras pedaging merupakan usaha yang 
banyakdiminati masyarakat, karena periode pemeliharaannya yang singkat. 
Ayambroiler bisa dijual umur 5-6 minggu, sehingga perputaran modalnya relatif 
cepat.Peternakan ayam pedaging banyak yang merugi, terutama setelah krisis 
monetertahun 1996, hal ini disebabkan kondisi turbulens misalnya harga anak 
ayam bibit,pakan, obat-obatan, dan hasil produksi yang fluktuatif. Sejak krisis 
monetertersebut beberapa perusahaan pakan dan pembibitan mengajak peternak 
broilermenjadi peternak mitra. 
Keberadaan perusahaan dan peternakan rakyat mempunyai peran yang 
penting dalam peningkatan produksi ternak dan daging. Pemerintah juga telah 
mengupayakan untuk meningkatkan produksi ternak maupun daging. Langkah 
yang diambil pemerintah diantaranya adalah dengan membuat program 
pengembangan inseminasi buatan, pengembangan kemitraan pada usaha 
perunggasan dan Ayam Broiler, serta program pemberantasan penyakit. 
Disamping itu, ada juga kebijakan untuk melindungi produsen dan konsumen 
melalui penetapan tarif, pengaturan tata niaga, serta kebijakan yang berkaitan 
dengan investasi (Ilham dalam Kusumah, 2008) 
Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau 
lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan 
prinsip saling menguntungkan dan saling memberikan manfaat antara pihak yang 
bermitra. Pola kemitraan di bidang peternakan, adalah salah satu jalan kerjasama 
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antara peternak kecil (plasma) dengan perusahaan swasta dan pemerintah sebagai 
inti (Hafsah dalam Fitriza et al., 2012).  
Suharti dalam Fitriza (2012), menyatakan bahwa model kemitraan yang 
dilakukan oleh inti adalah melalui penyediaan sarana produksi peternakan, 
bimbingan teknis dan manajemen, menampung serta memasarkan hasil produksi. 
Peternak Plasma menyediakan kandang, melakukan kegiatan budidaya dan hasil 
dari penjualan ayam diserahkan kepada pihak Inti dengan harga yang telah 
disesuaikan pada isi kontrak perjanjian kerjasama  
Kemitraan agrisbisnis dapat diartikan sebagai jalinan kerjasama dua 
ataulebih pelaku agribisnis yang saling menguntungkan. Tujuan yang ingin 
dicapaimelalui kemitraan ádalah meningkatkan perolehan nilai tambah bagi 
pelakukemitraan, meningkatkan pendapatan usaha kecil dan masyarakat, 
meningkatkanpertumbuhan ekonomi pedesaan, serta memperluas kesempatan 
kerja.  
Kabupaten Bone merupakan salah satu wilayah pengembangan agribisnis 
ayam broiler di Provinsi Sulawesi Selatan.Kecamatan Palakka merupakan salah 
satu daerah di kabupaten Bone yang menjalankan usaha peternakan ayam broiler 
dengan sistem Kemitraan. Sebagian besar peternak tersebut terdapat di desa 
Pasippo.Rata-rata peternak yang ada di desa Pasippo telah menjalin kerjasama 
dengan perusahaan kemitraan lebih dari satu perusahaan.Data jumlah peternak 
yang bermitra di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1.Data Populasi dan Peternak Ayam Ras Pedaging yang Bermitra 
dengan Perusahaan Kemitraan di Desa Pasippo Kec. Palakka Kab. 
Bone, Tahun 2013 
 





1 Celebes 6.000 2 
2 Cahaya Patriot 20000 7 
3 BSB (Bina Sarana bakti) 7500 4 
4 Sierad 6000 3 
5 MB (Multi Breade) 1400 5 
Total 40.900 21 
Sumber : Data Sekunder Desa Pasippo, 2013 
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa peternak yang 
melakukan kerjasama dalam usaha peternakan ayam broiler dengan perusahaan 
yang beragam dengan proses pelayanan yang berbeda dari beberapa perusahaan 
yang berbeda.  Untuk mengetahui apakah penyediaan sapronak berpengaruh 
terhadap kepuasan peternak untuk tetap menjalin kerjasama pada satu perusahaan 
kemitraan atau memutuskan kontrak dan menjalin kerjasama dengan perusahaan 
mitra yang lain sebaiknya harus dianalisis tingkat kepuasan peternak. Oleh karena 
itu maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kepuasan Peternak 
Plasma Ayam Broiler Terhadap Penyediaan Sapronak Sistem, Kemitraan di 
Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone. 
B. Perumusan Masalah  
Kepuasan peternak Plasma terhadap Inti akan membawa dampak positif, 
karena peternak cenderung untuk loyal terhadap perusahaan. Sebaliknya, 
ketidakpuasan peternak plasma terhadap kinerja maupun pelayanan akan 
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berdampaknegatif bagi perusahaan karena peternak plasma yang tidak puas dapat 
berhenti bermitra ataupun mencari perusahaan mitra lain yang menurut mereka 
kinerjanya lebih baik 
Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan yang 
dapat dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 
“ Sejauhmana tingkat kepuasan peternak terhadap penyediaan sapronak oleh 
Perusahaan kemitraan yangsedang dijalankan “ 
C. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat kepuasan peternak 
terhadap penyediaan sapronak dengan system kemitraan  yang sedang dijalankan 
peternak plasma dan mengetahui pengaruh kepuasan peternak dalam memilih 
perusahaan mitra. 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 
1. Informasi ilmiah yang sangat berharga untuk pengembangan kemitraan 
didaerahlain 
2. Bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi para pelaku kemitraan 
dalamrangka menyempurnakan kinerja pelaksanaan yang telah 
berlangsung. 
3. Bahan masukan bagi instansi terkait yang berhubungan dengan 








A. Ayam Broiler 
 Ayam ras pedaging disebut juga broiler, jenis ayam ini merupakan jenis 
ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam karena mampu 
tumbuh cepat sehingga ayam broiler dapat menghasilkan daging dalam waktu 
relatif singkat (5-7 minggu). Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan 
menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak musiman yang 
bermunculan diberbagai wilayah Indonesia (Pramudyatidan Effendy, 2009).  
Menurut Rasyaf (2008), bahwa ayam pedaging adalah ayam jantan dan 
betina muda yang berumur dibawah 8 minggu dan ketika dijual memiliki bobot 
tubuh tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta mempunyai dada yang 
lebar dengan timbunan daging yang baik dan banyak.  
Usaha peternakan dapat digolongkan kedalam beberapa bagian. 
MenurutSurat Keputusan Menteri Pertanian No. 472/Kpts/TN.330/6/96, usaha 
peternakanterbagi menjadi tiga kategori, yaitu peternakan rakyat, pengusaha 
kecilpeternakan, dan pengusaha peternakan. Peternakan rakyat adalah peternak 
yangmengusahakan budidaya ayam dengan jumlah populasi maksimal 15.000 
ekor perperiode. Pengusaha kecil peternakan adalah peternak yang 
membudidayakanayam dengan jumlah populasi maksimal 65.000 ekor per 
periode. Sedangkanuntuk pengusaha peternakan adalah peternak yang 
membudidayakan ayam denganjumlah populasi melebihi 65.000 ekor per periode. 
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Khusus untuk PengusahaPeternakan, dapat menerima bimbingan dan pengawasan 
dari pemerintah. Haltersebut ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 16Tahun 1977 tentang usaha peternakan. Peraturan pemerintah ini 
menjelaskanbahwa Menteri bertanggung jawab dalam bidang peternakan atau 
pejabat yangditunjuk olehnya berkewajiban melakukan bimbingan dan 
pengawasan ataspelaksanaan perusahaan-perusahaan peternakan. 
 
B. Kemitraan 
Menurut Dinas Peternakan Bogor (2000 dalam Sasmita, 2010), kemitraan 
adalah kerjasama usahaantara usahakecil dengan usaha menengah dan besar 
disertai pembinaan dan pengembangan oleh usahamenengah dan besar atas dasar 
prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan salingmenguntungkan. 
Tujuan kemitraan pertanian dalam Surat Keputusan Mentan No 940/Kpts/ 
OT.210/10/1997 menerangkan bahwa kemitraan usaha pertanian berdasarkan azas 
persamaan kedudukan, keselarasan dan peningkatan keterampilan kelompok mitra 
oleh perusahaan mitra melalui perwujudan sinergi kemitraan yaitu hubungan yang 
saling memerlukan, memperkuat dan menguntungkan. Saling memerlukan dalam 
arti perusahaan mitra memerlukan pasokan bahan baku dan kelompok mitra 
memerlukan penampungan hasil dan bimbingan. Saling memperkuat artinya 
kelompok mitra maupun perusahaan mitra sama-sama memperhatikan tanggung 
jawab moral dan etika bisnis. Saling menguntungkan yaitu baik kelompok mitra 
dan perusahaan mitra memperoleh peningkatan pendapatan, dan kesinambungan 
usaha. Lebih lanjut dinyatakan dalam Surat Keputusan Mentan No 940/Kpts / 
OT.210/1997 bahwa pola kemitraan usaha pertanian terdiri dari lima macam yaitu   
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1. Pola Inti Plasma, adalah hubungan kemitraan antara kelompok mitra 
dengan perusahaan mitra yang didalamnya perusahaan bertindak sebagai 
inti dan kelompok mitra sebagai plasma. Kelebihan pola ini adalah 1) 
kepastian sarana produksi 2) pelayanan /bimbingan dan 3) menampung 
hasil. Kekurangan adalah 1) inti plasma menyediakan operasional 2) 
kegagalan dalam panen menjadi kerugian plasma.  
2. Pola Sub Kontrak, adalah hubungan antara kelompok mitra dengan 
perusahaan mitra yang didalamnya kelompok mitra memproduksi 
komponen yang diperlukan perusahan mitra sebagai bagian dari 
produksinya  
3. Pola Dagang Umum, adalah hubungan kemitraan antara kelompok 
dengan perusahaan mitra yang didalamnya perusahaan mitra 
memasarkan hasil produksi kelompok mitra, atau kelompok mitra 
memasok kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan mitra.  
4. Pola Agenan, adalah hubungan kemitraan yang didalamnya kelompok 
mitra diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa perusahaan 
mitra.  
5. Pola KOA (Kerjasama Operasional Agribisnis ) adalah hubungan 
kemitraan yang didalamnya kelompok mitra menyediakan lahan sarana 
dan tenaga kerja, sedangkan perusahaan mitra menyediakan biaya atau 
modal dan/atau sarana untuk mengusahakan /membudidayakan suatu 




Pesatnya perkembangan budidaya biasanya diikuti dengan meningktanya 
harga input produksi. Sebagai konsekuensi tingginya harga input, usaha ternak 
unggas dewasa ini telah berkembang menjadi usaha pasar modal. Hal ini telah 
mengakibatkan kecenderungan tersisihnya peternak keci; dalam persaingan 
dengan pengusaha budidaya unggas yang melakukan usahanya dalam skala besar. 
Usaha skala besar inilah pemicu persaingan pasar sehingga usaha ternak 
besar menguasai harga pasar dan skala kecil atau peternak rakyat menjual hasil 
ternaknya dengan harga di bawah biaya produksi, peternak juga kesulitan 
memperoleh bibit ayam yang bermutu, akibatnya peternak rakyat banyak yang 
gulung tikar. Untuk membantu pe-ternak dalam mengatasi permasalahan tersebut, 
maka pemerintah melalui UU No. 18 tahun 2009 tentang Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, pasal 30 menganjurkan peternak untuk melakukan kerjasama 
dengan pihak lain terutama dalam bidang penanaman modal. Usaha pembinaan 
yang dilakukan pemerintah untuk memberdayakan peternak antara lain melalui 
pengembangan pola kemitraan perusahaan dengan peternak kecil. Hal ini 
disebutkan pula dalam UU No. 18 pasal 31 ayat 1 bahwa peternak dapat 
melakukan kemitraan usaha di bidang budidaya ternak berdasarkan perjanjian 
yang saling menguntungkan dan berkeadilan. Lebih jauh dijabarkan pada ayat 2 
UU No. 18 tahun 2009 bahwa kemitraan usaha dapat dilakukan dengan 
perusahaan peternakan (Fitriza et al., 2012). 
Kemitraan usaha muncul sebagai alternatif untuk menanggapi pasar 
yangmakin terdeversifikasi dan lingkungan yang dinamis. Kemitraan 
mempunyaiatribut (1) Economy of scope dimana kemitraan ditempuh untuk 
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mendapatkannilai tambah dan menciptakan maslahat yang sulit dicapai oleh 
perusahaantunggal, (2) Economy of speed atau kemitraan ditempuh untuk 
memperpendeksuatu proses pengembangan produk, dan (3) Network effect atau 
kemitraandilaksanakan untuk membentuk suatu jaringan kerja yang menciptakan 
teknologi,kapasitas dan budaya bisnis yang memungkinkan aplikasi baru dengan 
berbagaitujuan. (Hermawanet al.,1999 dalam Firwiyanto, 2008). 
C. Tinjauan Pola Kemitraan Usaha Ternak Ayam Broiler 
 Sasmita et al.,(2010) menyatakan bahwa kemitraan adalah kerjasama usaha 
antara usahakecil dengan usaha menengah dan besar disertai pembinaan dan 
pengembangan oleh usahamenengah dan besar atas dasar prinsip saling 
memerlukan, saling memperkuat dan salingmenguntungkan. Disamping itu, 
kerjasama kemitraan antara usaha kecil dengan usaha besar danusaha menengah 
dapat mendorong upaya dalam rangka pemerataan pembangunan. 
Kartasamita (1996 dalam Firwiyanto, 2008), kemitraan usaha mengandung 
pengertian adanyahubungan kerjasama usaha antara badan usaha yang sinergis 
bersifat sukarela dandilandasi oleh prinsip saling membutuhkan, saling 
menghidupi, salingmemperkuat dan saling menguntungkan yang hasilnya 
bukanlah suatu Zero SumGame, tetapi Positive Sum Game atau Win-Win 
Situation. Konsep kemitraan usahajangan sampai ada pihak yang diuntungkan di 
atas kerugian pihak lain yangmerupakan mitra usahanya. Keuntungan dan manfaat 
yang diperoleh darikemitraannya harus dirasakan semua pihak yang bermitra. 
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Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 
472/Kpts/TN/330/6/1996 dalam Kusumah (2008), pola umum kemitraan antara 
pengusaha dan peternak dapat dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu :  
1. Perusahaan Inti Rakyat (PIR) yaitu perusahaan yang melakukan fungsi 
perencanaan, bimbingan dan pelayanan sarana produksi, kredit, 
pengolahan dan pemasaran hasil tani yang bimbingannya sambil 
menjalankan usaha tani yang memiliki dan dikelola sendiri  
2. Perusahaan pengelola, yaitu perusahaan yang melakukan fungsi 
perencanaan bimbingan dan pelayanan sarana produksi, kredit, 
pengelolaan dan pemasaran hasil usaha tani yang dibimbingnya tetapi 
tidak menyelenggarakan usaha tani sendiri.  
3. Perusahaan penghela yaitu perusahaan yang hanya melakukan fungsi 
perencanaan, bimbingan dan pemasaran hasil.  
Bila dilihat dari segi pelaku pola kemitraan maka jenis kemitraan dapat 
dibedakan jadi dua tipe yaitu vertikal dan horizontal. Kemitraan vertikal terjadi 
apabila peserta kemitraan merupakan integrasi dari hulu hingga hilir, sedangkan 
horizontal terjadi apabila pelakunya melakukan usaha sejenis (Suharno, 
1999dalam Kusumah, 2008). Untuk meningkatkan daya saing produksi 
perunggasan nasional, perlu dikembangkan kemitraan melalui integrasi vertikal, 
melihat kondisi struktur peternakan nasional masih didominasi oleh peternak 
rakyat berskala kecil bahwa koordinasi vertikal lebih sesuai untuk dijalankan 
karena dapat mengurangi biaya, meningkatkan keuntungan serta memberikan arus 
keuntungan yang lebih stabil, pertumbuhan tetap, pemasokan bahan mentah 
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secara tetap, atau salah satu kemungkinan memperoleh keuntungan ekonomis 
lainya (Saragih dalam Kusumah 2008).  
Menurut Rochmatika (2006) Pada dasarnya kemitraan itu merupakan suatu 
kegiatan saling menguntungkandengan pelbagai macam bentuk kerjasama dalam 
menghadapi dan memperkuat satu samalainnya. Kemitraan merupakan satu 
harapan yang dapat meningkatkan produktivitas danposisi tawar yang adil antar 
pelaku usaha. 
Berkaitan dengan kemitraan seperti yang telah disebut di atas, maka 
kemitraan itumengandung beberapa unsur pokok, yaitu : 
1. Kerjasama Usaha 
Dalam konsep kerjasama usaha melalui kemitraan ini, jalinan kerjasama 
yangdilakukan antara usaha besar atau menengah dengan usaha kecil didasarkan 
padakesejajaran kedudukan atau mempunyai derajat yang sama terhadap kedua 
belah pihakyang bermitra. Ini berarti bahwa hubungan kerjasama yang dilakukan 
antara pengusahabesar atau menengah dengan pengusaha kecil mempunyai 
kedudukan yang setaradengan hak dan kewajiban timbal balik sehingga tidak ada 
pihak yang dirugikan, tidakada yang saling mengeksploitasi satu sama lain dan 
tumbuh berkembangnya rasa salingpercaya di antara para pihak dalam 
mengembangkan usahanya. Dengan hubungankerjasama melalui kemitraan ini 
diharapkan pengusaha besar atau menengah dapatmenjalin hubungan kerjasama 
yang saling menguntungkan dengan pengusaha kecilatau pelaku ekonomi lainnya, 




2. Pembinaan dan Pengembangan 
Pada dasarnya yang membedakan hubungan kemitraan dengan hubungan 
dagang biasaoleh pengusaha kecil dengan pengusaha besar adalah adanya bentuk 
pembinaan daripengusaha besar terhadap pengusaha kecil atau koperasi yang 
tidak ditemukan padahubungan dagang biasa. Bentuk pembinaan dalam kemitraan 
antara lain pembinaandidalam mengakses modal yang lebih besar, pembinaan 
manajemen usaha, pembinaanpeningkatan sumber daya manusia (SDM), 
pembinaan manajemen produksi,pembinaan mutu produksi serta menyangkut pula 
pembinaan didalam pengembanganaspek institusi kelembagaan, fasilitas alokasi 
serta investasi. 
3. Prinsip Saling Memerlukan, Saling Memperkuat dan Saling Menguntungkan 
Prinsip Saling Memerlukan 
Kemitraan merupakan suatu rangkaian proses yang diawali dengan mengenal 
danmengetahui posisi keunggulan dan kelemahan usahanya. Pemahaman akan 
keunggulanyang ada akan menghasilkan sinergi yang berdampak pada efisiensi, 
turunnya biayaproduksi dan sebagainya. Penerapannya dalam kemitraan, 
perusahaan besar dapatmenghemat tenaga dalam mencapai target tertentu dengan 
menggunakan tenaga kerjayang dimiliki oleh perusahaan yang kecil. Sebaliknya 
perusahaan yang lebih kecil, yangumumnya relatif lemah dalam hal kemampuan 
teknologi, permodalan dan saranaproduksi melalui teknologi dan sarana produksi 
yang dimiliki oleh perusahaan besar.Dengan demikian sebenarnya ada saling 




Prinsip Saling Memperkuat 
Dalam kemitraan usaha, sebelum kedua belah pihak memulai untuk 
bekerjasama, makapasti ada sesuatu nilai tambah yang ingin diraih oleh masing-
masing pihak yang bermitra.Nilai tambah tersebut dapat berupa nilai ekonomi 
seperti peningkatan modal dankeuntungan, perluasan pangsa pasar, maupun non 
ekonomi seperti peningkatankemampuan manajemen dan penguasaan teknologi. 
Keinginan ini merupakankonsekuensi logis dan alamiah dari adanya kemitraan 
sehingga dengan bermitra terjadisuatu sinergi antara para pelaku yang bermitra 
dengan harapan nilai tambah yangditerima akan lebih besar. Dengan demikian 
terjadi saling isi mengisi atau salingmemperkuat dari kekurangan masing-masing 
pihak yang bermitra. 
Prinsip Saling Menguntungkan 
Salah satu maksud dan tujuan dari kemitraan usaha adalah saling 
menguntungkan. Padakemitraan ini, tidak berarti para partisipan harus memiliki 
kemampuan dan kekuatan yangsama, akan tetapi adanya posisi tawar yang setara 
berdasarkan peran masing-masing.Berpedoman pada kesejajaran kedudukan atau 
memiliki derajat yang setara bagi masingmasingpihak yang bermitra, maka tidak 
ada pihak yang tereksploitasi dan dirugikantetapi justru terciptanya rasa saling 
percaya diantara para pihak sehingga pada akhirnyadapat meningkatkan 
keuntungan atau pendapatan melalui pengembangan usahanya. 
D. Konsep Kepuasan 
 Kepuasan pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual, 
setiapindividu akan memiliki kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem nilai 
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yangberlaku pada dirinya. Ini disebabkan adanya perbedaan pada masing-
masingindividu, semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai 
dengankeinginan individu tersebut. Kepuasan sebagai sekumpulan perasaan, 
kepuasankerja bersifat dinamis, dapat menurun dan timbul pada waktu dan tempat 
berbeda.Sifat lingkungan seseorang mempengaruhi perasaan didalam pekerjaan 
(Firwiyanto, 2008). 
Kotler (2000dalam Kusumah, 2008), menyatakan bahwa konsumen 
membentuk suatu harapan akan nilai dan bertindak berdasarkan hal itu, kenyataan 
bahwa suatu penawaran yang memenuhi nilai harapan konsumen akan 
mempengaruhi kepuasan dan kemungkinan mereka untuk membeli kembali. 
Konsumen akan setia pada perusahaan yang mereka anggap menawarkan 
customer delivered value (nilai yang diterima konsumen) yang tinggi. Customer 
delivered value adalah selisih antara total customer value (jumlah nilai bagi 
konsumen) dengan total customer cost (biaya total konsumen). 
Kotler (2000 dalam Ramli 2011) menyatakan ciri-ciri konsumen yang 
merasa puas sebagai berikut: 
 Loyal terhadap produk 
Konsumen yang puas cenderung loyal dimana mereka akan membeli 
ulangdari produsen yang sama 
  Adanya komunikasi dari mulut ke mulut yang bersifat positif 
Komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth communication) 
yangbersifat positif yaitu rekomendasi kepada calon konsumen lain 
danmengatakan hal-hal yang baik mengenai produk dan perusahaan 
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 Perusahaan menjadi pertimbangan utama ketika membeli merek lain 
Ketika konsumen ingin membeli produk yang lain, makaperusahaan 
yangtelah memberikan kepuasan kepadanya akan menjadi pertimbangan 
yangutama. 
Engel et al., (1994 dalam Kusumah, 2008) menyatakan bahwa kepuasan 
konsumen merupakan evaluasi purnabeli, dimana alternatif yang dipilih sekurang-
kurangnya sama atau melampaui harapan konsumen, sedangkan ketidakpuasan 
konsumen muncul apabila hasil tidak memenuhi harapan. Tingkat kepuasan 









Gambar 1. Tingkat Kepuasan Konsumen  
(Engel at al. (1994 dalam Kusumah, 2008) 
 
Lupiyoadi (2001 dalam Ritonga, 2010) menyebutkan lima faktor utama 







Tingkat Kepuasan Konsumen 





a. Kualitas Produk 
Konsumen akan puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan 
bahwaproduk yang mereka gunakan berkualitas. Produk dikatakan berkualitasbagi 
seseorang, jika produk itu dapat memenuhi kebutuhanya(Montgomery dalam 
Lupiyoadi, 2001).  
b. Kualitas Pelayanan 
Konsumen akan merasa puas bila mendapatkan pelayanan yang baik 
atauyang sesuai dengan harapan. 
c. Emosional 
Konsumen merasa puas ketika orang memuji dia karena 
menggunakanmerek yang mahal. 
d. Harga 
Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan hargayang 
relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi. 
e. Biaya 
Konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak 
perlumembuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa cenderungpuas 
terhadap produk atau jasa tersebut. 
Sumarwan (2003dalam Ritonga, 2010) menerangkan teori kepuasan dan 
ketidakpuasankonsumen terbentuk dari model diskonfirmasi ekspektasi, yaitu 
menjelaskanbahwa kepuasan atau ketidakpuasaan konsumen merupakan dampak 
dariperbandingan antara harapan pelanggan sebelum pembelian dengan 
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sesungguhnyayang diperoleh pelanggan dari produk atau jasa tersebut. Harapan 
pelanggan saatmembeli sebenarnya mempertimbangkan fungsi produk tersebut 
(productperformance). 
Wilkie (1994 dalam Ritonga, 2010) menyatakan bahwa terdapat 5 elemen 
dalam kepuasan konsumenyaitu : 
1. Expectations 
Harapan konsumen terhadap suatu barang atau jasa telah dibentuksebelum 
konsumen membeli barang atau jasa tersebut. Pada saat prosespembelian 
dilakukanan, konsumen berharap bahwa barang atau jasa yangmereka terima 
sesuai dengan harapan, keinginan dan keyakinan mereka.Barang atau jasa yang 
sesuai dengan harapan konsumen akanmenyebabkan konsumen merasa puas. 
2. Performance 
Pengalaman konsumen terhadap kinerja aktual barang atau jasa 
ketikadigunakan tanpa diperngaruhi oleh harapan mereka. Ketika kinerja 
aktualbarang atau jasa berhasil maka konsumen akan merasa puas. 
3. Comparison 
Hal ini dilakukan dengan membandingkan harapan kinerja barang ataujasa 
sebelum membeli dengan persepsi kinerja aktual barang atau jasatersebut. 
Konsumen akan merasa puas ketika harapan sebelum pembeliansesuai atau 
melebihi perepsi mereka terhadap kinerja aktual produk. 
4. Confirmation/disconfirmation 
Harapan konsumen dipengaruhi oleh pengalaman mereka 
terehadappenggunaan merek dari barang atau jasa yang berbeda dari orang 
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lain.Confirmation terjadi bila harapan sesuai dengan kinerja aktual 
produk.sebaliknya disconfirmation terjadi ketika harapan lebih tinggi atau 
lebihrendah dari kinerja aktual produk. konsumen akan merasa puas ketikatejadi 
confirmation / discofirmation. 
Sumarwan (2003) menyatakan bahwa teori yang menjelaskan kepuasan 
dan ketidakpuasan konsumen adalah the expectancy disconfirmation model. Teori 
ini menjelaskan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan konsumen merupakan 
dampak dari perbandingan antara harapan konsumen dengan yang sesungguhnya 
diperoleh konsumen. Ketika konsumen membeli suatu produk, ia memiliki 
harapan tentang bagaimana produk tersebut berfungsi (product performance). 
Produk akan berfungsi sebagai berikut :  
1. Produk berfungsi lebih baik dari yang diharapkan, disebut dengan 
diskonfirmasi positif (positive disconfirmation), maka konsumen akan 
merasa puas.  
2. Produk berfungsi seperti yang diharapkan, disebut dengan diskonfirmasi 
sederhana (simple disconfirmation). Produk tersebut tidak memberikan 
rasa puas, akan tetapi produk tersebut juga tidak mengecewakan, maka 
konsumen akan memiliki perasaan netral.  
3. Produk berfungsi lebih buruk dari yang diharapkan, disebut dengan 
diskonfirmasi negatif (negative disconfirmation). Produk yang berfungsi 
buruk tidak sesuai dengan yang diharapkan konsumen dan menyebabkan 
kekecewaan konsumen, sehingga konsumen merasa tidak puas.  
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Faktor yang menentukan kepuasan konsumen adalah dimensi kualitas 
pelayanan karena konsumen memiliki harapan bagaimana pelayanan tersebut 
seharusnya dirasakan (performance expectation). Harapan tersebut adalah standar 
kualitas yang akan dibandingkan dengan fungsi atau kualitas pelayanan yang 
sesungguhnya dirasakan konsumen (actual performance). Dalam mengevaluasi 
kualitas pelayanan, konsumen akan menilai berbagai atribut yang ditawarkan oleh 
perusahaan (Kusumah, 2008). 
E. Dimensi Mutu Pelayanan 
Menurut Kotler (2000 dalam Kusumah, 2008) jasa merupakan produk yang 
ditawarkan tetapi tidak berwujud dan tidak tahan lama. Keadaan tersebut 
merupakan bagian dari beberapa karakteristik jasa. Empat karakteristik utama 
mutu pelayanan jasa yaitu :  
1. Intangibility (tidak berwujud)  
Jasa bersifat intangibility sehingga lebih sulit didefinisikan karena jasa tidak 
dapat dilihat, dirasakan, maupun diraba karena jasa merupakan suatu perbuatan 
kinerja (performance) atau usaha.  
2. Inseparability (tidak terpisahkan)  
Jasa tidak berada terpisah dari penyedia jasa, maka jasa dengan saluran 
distribusi menjadi tidak terpisahkan. Jasa biasanya dijual terlebih dahulu lalu 
diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan.  
3. Heterogenitas (beraneka ragam)  
Jasa sangat beraneka ragam karena jasa bersifat standard output, artinya 
bahwa jasa sangat bervariasi dalam bentuk, kualitas, dan jenis tergantung pada 
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siapa, kapan, dan di mana jasa tersebut dihasilkan. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan keanekaragaman jasa, yaitu kerjasama atau partisipasi konsumen 
selama penyampaian jasa, moral atau motivasi karyawan dalam melayani 
konsumen, dan beban kerja perusahaan. Keanekaragaman jasa mengharuskan 
perusahaan untuk mengefektifkan manajemen saluran distribusinya agar tercapai 
standarisasi jasa.  
4. Perishability (tidak tahan lama)  
Jasa tidak mengenal persediaan atau penyimpanan dari produk yang telah 
dihasilkan. Jika tidak digunakan maka jasa tersebut tidak berlaku atau tidak dapat 
digunakan lagi.  
Supranto (2001 dalam Kusumah, 2008) menyatakan bahwa mutu merupakan 
sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik oleh penyedia jasa. Aplikasi mutu 
sebagai sifat dari penampilan produk atau kinerja adalah bagian yang paling 
penting dari strategi perusahaan dalam rangka meraih keunggulan yang 
berkembang, baik sebagai pemimpin pasar ataupun untuk strategi terus tumbuh. 
Zeithmal dan Bitner (2006:116-119)mengemukakan lima dimensi dalam 
menentukan kualitas pelayanan, yaitu: 
1. Reliability (reliabilitas), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan 
yang sesuai dengan janji yang ditawarkan. 
2. Responsivenes (daya tanggap), yaitu respon atau kesigapan karyawan 
dalam membantu pelanggan dan memberikan pelayanan yang cepat dan 
tanggap, yang meliputi: kesigapan karyawan dalam melayani pelanggan, 
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kecepatan karyawan dalam menangani tranksaksi, dan penanganan 
keluhan pelanggan atau pasien. 
3. Assurance (jaminan), meliputi kemampuan karyawan atas pengetahuan 
terhadap produk secara tepat, kualitas keramahtamahan, perhatian dan 
kesopanan dalam memberikan pelayanan, keterampilan dalam 
memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang ditawarkan, 
dan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan pelanggan terhadap 
perusahaan. Dimensi kepastian atau jaminan ini merupakan gabungan 
dari dimensi: Kompetensi (Competence), artinya keterampilan dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh para karyawan untuk melakukan 
pelayanan. Kesopanan (Courtesy), yang meliputi keramahan, perhatian 
dan sikap para karyawan. Kredibilitas (Credibility), meliputi hal-hal 
yang berhubungan dengan kepercayaan kepada perusahaan, seperti 
reputasi, prestasi dan sebagainya. 
4. Emphaty (empati), yaitu perhatian secara individual yang diberikan 
perusahaan kepada pelanggan seperti kemudahan untuk menghubungi 
perusahaan, kemampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan 
pelanggan, dan usaha perusahaan untuk memahami keinginan dan 
kebutuhan pelanggannya.Dimensi emphaty ini merupakan 
penggabungan dari dimensi: Akses (Access), meliputi kemudahan untuk 
memanfaatkan jasa yang ditawarkan perusahaan. Komunikasi 
(Cummunication), merupakan kemampuan melakukan komunikasi 
untuk menyampaikan informasi kepada pelanggan atau memperoleh 
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masukan dari pelanggan. Pemahaman pada pelanggan (Understanding 
the Customer), meliputi usaha perusahaan untuk mengetahui dan 
memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan. 
5. Tangibles (bukti fisik), meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung 
dan ruangan front office, tersedianya tempat parkir, kebersihan, 
kerapihan dan kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi 
dan penampilan karyawan  
F. Importance and Performance Analisys (IPA) 
Importance and Performance Analisys (IPA) bertujuan untuk 
menampilkan informasi berkaitan dengan faktor-faktor pelayanan yang menurut 
pelanggan sangat mempengaruhi loyalitas dan kepuasan mereka, dan faktor-faktor 
pelayanan yang menurut pelanggan perlu ditingkatkan karena kondisi saat ini 
belum memuaskan pelanggan (Admin, 2012). 
Importance and Performance Analisys (IPA) menyatukan pengukuran 
faktor tingkat kinerja (performance) dan tingkat kepentingan (importance) yang 
kemudian digambarkan dalam diagram dua dimensi yaitu diagram importance-
performance untuk mendapatkan usulan praktis dan memudahkan penjelasan data. 
Pada tingkat kinerja, pengukuran dilakukan dengan mengukur tingkat kepuasan 
pelanggan terhadap pelayanan yang telah dirasakan. Grafik IPA dibagi menjadi 
empat buah kuadran berdasarkan hasil pengukuran importance-performance 






     Kuadran I Kuadran II 
 Prioritas Utama    Dipertahankan 
Y 
     Kuadran III       Kuadran IV 
 Prioritas Rendah                       Berlebihan 
           X (Kinerja) 
    X 
Gambar 2. Diagram Kartesius (Rangkuti, 2003) 
Berikut penjelasan untuk masing-masing kuadran:  
1. Kuadran satu, “Concentrate Here” (high importance & low satisfaction)  
Faktor-faktor yang terletak dikuadran ini dianggap sebagai faktor yang 
sangat penting oleh konsumen namun kondisi pada saat ini belum 
memuaskan sehingga pihak manajemen berkewajiban pengalokasikan 
sumber daya yang memadai untuk meningkatkan kinerja berbagai faktor 
tersebut. Faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini merupakan prioritas 
untuk ditingkatkan. 
2. Kuadran dua, “Keep up The Good Work” (high importance & high 
satisfaction) Faktor-faktor yang terletak dikuadran ini dianggap sebagai 
faktor penunjang bagi kepuasan konsumen sehingga pihak manajemen 
berkewajiban memastikan bahwa kinerja institusi yang dikelolanya dapat 
terus mempertahankan prestasi yang telah dicapai.  
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3. Kuadran tiga, “Low Priority” (low importance & low satisfaction)  
Faktor-faktor yang terletak dikuadran ini mempunyai tingkat kepuasan 
yang rendah dan sekaligus dianggap tidak terlalu penting bagi konsumen, 
sehingga pihak manajemen tidak perlu memprioritaskan atau terlalu 
memberikan perhatian pada faktor –faktor tersebut. 
4. Kuadran empat, “Possible Overkill” (low importance & high satisfaction)  
Faktor-faktor yang terletak dikuadran ini dianggap tidak terlalu penting 
sehingga pihak manajemen perlu mengalokasikan sumber daya yang 
terkait dengan faktor-faktor tersebut kepada faktor-faktor lain yang 
mempunyai prioritas penanganan lebih tinggi yang masih membutuhkan 
peningkatan.  
Terdapat dua macam cara untuk menampilkan data IPA yaitu:  
1. Menempatkan garis perpotongan kuadran pada nilai rata-rata pada sumbu 
tingkat kepentingan dan sumbu tingkat kepuasan dengan tujuan untuk 
mengetahui secara umum penyebaran data terletak pada kuadran berapa. 
2. Menempatkan garis perpotongan kuadran pada nilai rata-rata hasil 
pengamatan pada sumbu tingkat kepentingan dan sumbu tingkat kepuasan 
dengan tujuan untuk mengetahui secara spesifik masing-masing faktor 
terletak pada kuadran berapa. Metode yang kedua lebih banyak 






G. Penelitian Terdahulu 
 Kusumah (2008), meneliti tentang Analisis tingkat kepuasanpeternak 
plasma terhadap pola kemitraan Tunas Mekar Farmdi kecamatan Nanggung, 
kabupaten Bogor.Dilakukan dengan metode analisis importance performance atau 
analisis tingkat kepentingan dan kinerja (kepuasan) yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kepentingan dan tingkat kinerja (kepuasan) yang 







A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 bulan Juli hingga bulan  
10 September 2013 di Desa Pasippo Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan 
sentra peternakan ayam broiler di Kabupaten Bone.Dimana sentra peternakan 
terbanyak terdapat di Kecamatan Palakka dan sebagian besar peternak berasal dari 
desa Pasippo. 
Desa Passipo, Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone dipilih karena tempat 
tersebut terdapat variasi, yaitu jumlah peternak yang cukup banyak dan jumlah 
perusahaan mitra yang beragam, diantaranya terdapat peternak yang telah 
melakukan kerjasama lebih dari satu perusahaan mitra. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian 
yang menggambarkan tentang kepuasan peternak plasma terhadap penyediaan 
sapronak dengan system kemitraan di Desa Pasippo Kecamatan Palakka, 
Kabupaten Bone. Dengan mengamati tingkat kepuasan peternak plasma terhadap 
penyediaan sapronak berdasarkan kualitas DOC, pakan dan obat-obatan  yang 





C. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak plasma ayam broiler 
yang bekerja sama dengan perusahaan peternakan di Desa Pasippo Kecamatan 
Palakka, Kabupaten Bone. Jumlah populasi peternak ayam broiler yang berada di 
desa Pasippo adalah 21 orang, berhubung jumlah populasinya sedikit, maka pada 
penelitian ini tidak menggunakan sampel. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Observasi yaitu pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. 
b. Wawancara yaitu mengambil data dengan cara melakukan tanya jawab 
langsung kepada peternak plasma dengan system mitra di Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone. 
c. Kuisioner yaitu mengambil dan mengumpul data berupa daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada peternak plasma dengan system di Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data kualitatif berupa pertanyaan, kalimat, alasan-alasan pembeli yang tidak 
dapat diukur (dihitung) 
b. Data kuantitatif berupa angka-angka berdasarkan kuesioner mengenai 
identitas responden (umur, tanggungan keluarga) dan data kualitatif yang 
diubah ke dalam bentuk angka-angka. 
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Sumber data yang digunakan adalah : 
a. Data primer yaitu Data yang diambil dari hasil wawancara dengan peternak 
plasma yangbekerjasama dengan perusahaan peternakan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik wawancara menggunakan instrumentberupa 
kuesioner. Dalam hal ini peternak plasma dengan system mitra di Desa 
Pasippo Kecamatan Palakka, Kabupaten Bone.  
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai instansi seperti 
perusahaan, Badan PusatStatistik dalam bentuk laporan atau tulisan yang 
relevan dengan topik penelitian.  
E. Analisa Data  
 Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dan kuantitatif. Data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi dan diuraikan 
secara deskriptif. Metode Importance and Performance Analysis atau Analisis 
Tingkat Kepentingan dan Kinerja (kepuasan) digunakan untuk mengetahui tingkat 
kepentingan dan tingkat kinerja yang dirasakan peternak plasma terhadap 
penyedian sapronak dengan system kemitraan. Customer Satisfaction Index atau 
Indeks Kepuasan Pelanggan digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan 
peternak plasma secara keseluruhan. Variabel yang akan diukur dalam penelitian 
ini dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Untuk melihat 






Tabel 2. Variabel, Sub Variabel dan Indikator untuk MengukurTingkat 
Kepuasan Peternak Plasma terhadap Penyediaan Sapronak 
dengan Sistem Mitra di Desa Pasippo Kecamata Palakka 
Kabupaten Bone (Chris Skelcher dalam Ambarwati, 2004). 
 











- Kualitas Sapronak 








- Ketepatan waktu penyediaan 
sapronak 
- Kesesuaian waktu panen 




- Pengetahuan Pegawai Tentang 
Produk 
 e. Perhatian 
(Emphaty) 
- Respon terhadap keluhan 
 
Menurut Ridwan (2006dalam Kusdianawati, 2012), analisis kepentingan 
dan kinerja yang diawali dengan kuisioner yang disebarkan kepada pelanggan, 
setiap item pertanyaan dari kuisioner tersebut memiliki dua jawaban yaitu tingkat 
kepentingan dan tingkat kinerja. Kuisioner tersebut didegradasi pilihannya dalam 
skala likert seperti pada Tabel 3.  
Tabel 3. Kategori Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan  
Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan 





















   Sumber : Ridwan (2006) 
Total penilaian tingkat kepentingan masing-masing variabel 
diperolehdengan cara menjumlahkan hasil perkalian skor masing-masing skala 
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denganjumlah responden yang memilih pada skala tersebut. Dalam 
menginterpretasikanbagaimana suatu variabel dinilai tingkat pelaksanaannya oleh 
keseluruhanresponden peternak maka dibutuhkan suatu rentang skala. Adapun 
rentang untuksetiap skala adalah (Rangkuti, 2003 dalam Kusdianawati, 2012) : 
          (Xib-Xik) 
Range = 
        Banyaknya skala pengukuran  
 
Keterangan : 
Xib : Skor terbesar yang mungkin diperoleh dengan asumsi bahwa semua 
responden memberikan jawaban sangat penting/sangat puas (skor 5) 
terhadap setiap unsur i dari setiap atribut 
Xik : Skor terkecil yang mungkin diperoleh dengan asumsi bahwa semua 
responden memberikan jawaban tidak penting/tidak puas (skor 1) 
terhadap setiap unsur i dari setiap atribut.   
Maka besarnya selang (range) untuk setiap kelas yang diteliti adalah : 
 [(5×21) − (1×21)] 
Range =                                                        = 17 
                             5  
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh rentang skala sebesar 17.Hal ini 
karena nilai rata-rata terkecil yang diperoleh dari jawaban responden dikalikan 
dengan jumlah peternak adalah 21.Dengan demikian, rentang skala untuksetiap 






Tabel 4.Rentang Skala dan Interpretasi Atribut Kualitas Pelayanan 
Penyediaan Sapronak. 
Rentang Skala Kepentingan  Kinerja 
21 – 38 Sangat Tidak Penting Sangat Tidak Puas 
39 - 56 Tidak Penting Tidak Puas 
57 – 74 Cukup Penting Cukup Puas 
75 – 92 Penting Puas 
93 – 110 Sangat Penting Sangat Puas 
Analisis kesesuaian dilakukan dengan membandingkan antara skor 
totaltingkat kinerja dengan skor total tingkat kepentingan.Adapun rumus yang 
digunakan adalah (Supranto, 2001 dalam Kusdianawati, 2012) ; 
Xi 
Tki =                     × 100% 
         Yi   
 
Keterangan : 
Tki     :  Tingkat kesesuaian peternak 
Xi : Skor penilaian kinerja pelayanan penyediaan sapronak dengan system 
kemitraan 
Yi       :  Skor penilaian kepentingan peternak 
Kemudian dipergunakan Diagram Kartesius untuk mengetahui gambaran 
atribut kepuasan peternak, dimana sumbu mendatar (X) akan diisi oleh skor 
tingkat kepuasan dan sumber (Y) akan diisi oleh skor tingkat kepentingan. Dalam 
penyederhanaan rumus, maka untuk setiap faktor yang mempengaruhi kepuasan 




Xi  : Nilai  rata-rata tingkat kinerja atribut ke-i 
Yi  : Nilai rata-rata tingkat kepentingan atribut ke-i 
∑ Xi 
   n 
Xi= 
∑ Yi 




Xi : Total skor tingkat kinerja atribut ke-i 
Yi  : Total skor tingkat kepentingan atribut ke-i 
 n  : Jumlah data responden 
 Diagram kartesius merupakan suatu bagian yang dibagi menjadi 
empatbagian dan dibatasi oleh dua batas garis yang berpotongan tegak lurus pada 
titik-titik(X, Y). Nilai X dan Y digunakan sebagai pasangan koordinat titik 
atributyang memposisikan suatu atribut terletak pada diagram kartesius, titik 




X = Skor rata-rata dari rata-rata tingkat kinerja seluruh atribut 
Y = Skor rata-rata dari rata-rata tingkat kepentingan seluruh atribut 
k = Banyaknya atribut yang diteliti 
Y (Kepentingan) 
     Kuadran I Kuadran II 
 Prioritas Utama    Dipertahankan 
Y 
     Kuadran III       Kuadran IV 
 Prioritas Rendah                       Berlebihan 
           X (Kinerja) 
    X 
Gambar 3. Diagram Kartesius (Rangkuti, 2003) 
∑Y 
k 






Kuadran I  : Tingkat kepentingan peternak terhadap pelayanan penyediaan 
sapronak dengan system kemitraan berada di atas rata-rata tingkat 
kepentingan, tapi tingkat kinerja yang dirasakan oleh peternak 
berada di bawah rata-rata tingkat kinerja sehingga atribut yang 
berada pada kuadran ini memiliki tingkat prioritas perbaikan yang 
diutamakan. 
Kuadran II    : Tingkat kepentingan peternak dan tingkat kinerja pelayanan 
penyediaan sapronak berada di atas rata-rata tingkat kepentingan 
peternak dan tingkat kinerja pelayanan penyediaan sapronak, 
sehingga perusahaan Mitra pada bagian pelayanan penyediaan 
sapronak  harus mempertahankan kinerja atribut tersebut. 
Kuadran III : Tingkat kepentingan peternak dan tingkat kinerja pelayanan 
penyediaan sapronak berada di bawah rata-rata tingkat kepentingan 
peternak dan tingkat kinerja pelayanan penyediaan sapronak, 
sehingga atribut yang berada pada kuadran ini memiliki tingkat 
prioritas perbaikan yang masih rendah.  
Kuadran IV : Tingkat kepentingan peternak berada di bawah rata-rata tingkat 
kepentingan tapi tingkat kinerja berada di atas rata-rata tingkat 
kinerja, sehingga atribut yang berada pada kuadran ini dianggap 





F. Konsep Operasional 
1. Peternak Plasma adalah peternak yang melakukan kerjasama dengan 
perusahaan inti dalam menjalankan usaha peternakan ayam broiler. 
2. Kepuasan peternak ayam broiler adalah respon peternak ayam broiler terhadap 
penyediaan sapronak (sarana produksi peternakan) dengan pola kemitraan. 
3. Sapronak merupakan sarana produksi peternakan yang diterima oleh peternak 
dari perusahaan berupa pakan, bibit/ Day Old Chick (DOC), dan obat-obatan. 
4. Perusahaan penyedia sapronak merupakan perusahan yang melakukan 
kerjasama dengan peternak plasma dalam usaha peternakan ayam broiler 
5. Tangibels (Bukti Fisik) merupakan pelayanan yang dirasakan peternak berupa 
keadaan fisik dari produk yang perusahaan, pelayanan ini meliputi kualitas 
sapronak yang diterima dari perusahaan. 
6. Responsivenes (Daya Tanggap) merupakan pelayanan yang diterima oleh 
peternak dari karyawan perusahaan meliputi kesopanan/ kesediaan karyawan 
perusahaan penyedia sapronak untuk membantu peternak dan memberikan 
pelayanan yang cepat 
7. Reliability (Keandalan) meruapakan pelayanan perusahaan penyedia sapronak 
meliputi kemampuan perusahaan menepati janji yang ditawarkan perusahaan 
dalam penyediaan sapronak, ketepatan waktu panen, dan kecepatan waktu 
pembayaran. 
8. Asurance (Jaminan) merupakan pelayanan perusahaan penyedia sapronak 
terhadap peternak dalam bentuk kemampuan karyawan dan pengetahuan 
terhadap produk secara tepat 
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9. Emphaty (Perhatian) merupakan pelayanan yang diterima oleh peternak dari 
perusahaan penyediaan sapronak berupa rasa peduli dan perhatian perusahaan 



























KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Letak dan Keadaan Geografis 
 Desa Pasippo terletak di wilayah bagian Bone Utara, Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone dengan batas wilayah sebagai berikut: 
Bagian utara  : Desa Micco 
Bagian timur  : Desa Watang Palakka Kecamatan Tanete Riatang Barat 
Bagian selatan  : Desa Tanah Tengah 
Bagian barat  : Desa Usa 
Jarak Desa Pasippo ke Ibu Kota Kecamatan Palakka yaitu 7 km dengan 
lama jarak tempuh ± 15 menit. Selain itu, jarak Desa Pasippo ke Ibu Kota 
Kabupaten Bone yaitu 52 km dengan lama jarak tempuh ± 1 jam. Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone memiliki curah hujan 60,8 mm dengan suhu 
rata-rata harian sebesar 27 ºC. Bentang wilayah Desa Pasippo merupakan daerah 
yang datar dengan tinggi tempat dari permukaan laut yaitu 15,05 mdl.      
B. Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan 
 Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone merupakan salah satu 
daerah yang ada di Kabupaten Bone yang memiliki luas wilayah 1504,91 ha 
dengan berbagai jenis penggunaan lahan. Penggunaan lahan desa kebanyakan 
dijadikan sebagai lahan pengembalaan untuk pemeliharaan ternak Ayam Broiler, 
karena mayoritas penduduk memiliki mata pencaharian sebagai 
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peternak.Penggunaan lahan di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.Penggunaan Lahan Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone. 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1. Sawah tanah hujan             401,01 
2. Tegal/Ladang             897,00 
3. Pemukiman             29,60 
4. Tanah perkebunan rakyat             107,95 
5. Lapangan             3,80 
6. Perkantoran pemerintah             2,30 
7. Lainnya             63,25 
Luas Desa Pasippo  1504,91 
Sumber : Data Sekunder Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone, 2013. 
 
Tabel 5.menunjukkan bahwa jenis penggunaan lahan yang terluas di Desa 
Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone yaitu ladang atau tegal dengan luas 
897,00 ha. Hal ini menandakan bahwa masyarakat di Desa Pasippo memiliki 
ladang yang sangat luas.Pada umumnya, masyarakat yang memiliki ladang di 
Desa Pasippo dijadikan sebagai ladang pengembalaan untuk ternak sapi.Dengan 
adanya ladang pengembalaan lebih mempermudah masyarakat setempat untuk 
memelihara ternak sapinya.Sistem pemeliharaan ternak sapi di Desa Pasippo 
masih bersifat tradisional yaitu sistem pemeliharaan dimana sapi dilepas di ladang 
pengembalaan dan dibuatkan kandang yang hanya dijadikan sebagai pembatas 
agar sapi tidak keluar dalam batas ladang pengembalaan. 
C. Keadaan Penduduk 
 Keadaan penduduk di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 
dapat digambarkan dengan melihat jumlah penduduk, jumlah laki-laki dan 
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perempuan, jumlah kepala keluarga (KK), pendidikan, mata pencaharian 
pokok.Jumlah penduduk di Desa Pasippo sebanyak 2.591 jiwa, dengan jumlah 
kepala keluarga sebanyak 721 KK.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
6. 
Tabel 6.Jumlah Penduduk di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone. 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 
1. Laki-Laki 1.155 
2. Perempuan 1.436 
Total 2.591 
Sumber : Data Sekunder Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone, 2013. 
 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mencerdaskan 
generasi muda.Penduduk di Desa Pasippo jika ditinjau dari segi pendidikan 
mayoritas hanya menyelesaikan pendidikannya pada tingkatan SD. Hal ini bisa 
dilihat dari tingkat pendidikan dari penduduk di Desa Pasippo Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone pada Tabel 7. 
Tabel 7. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Pasippo Kecamatan 
Palakka Kabupaten Bone 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Buta Huruf               14 
2. Tidak Tamat SD/Sederajat               253 
3. Tamat SD/Sederajat               949 
4. Tamat SLTP/Sederajat               739 
5. Tamat SLTA/Sederajat               262 
6. Tamat D1               - 
7. Tamat D2               3 
8. Tamat D3               - 
9. Tamat S1               26 
10. Tamat S2               2 
11. Tamat S3               - 
Sumber : Data Sekunder Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone, 2013.  
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Tabel 7.menunjukkan bahwa penduduk di Desa Pasippo Kecamatan 
Palakka Kabupaten Bone kebanyakan hanya menyelesaikan pendidikannya pada 
tingkatan SD/sederajat dengan jumlah 949. Ini menandakan bahwa di Desa 
Pasippo masih kurang kesadaran akan pentingnya pendidikan.   
Tabel 8. Mata Pencaharian Penduduk di Desa Pasippo Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone  
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani/Peternak               833 
2. Pedagang/Wiraswasta/Pengusaha               80 
3. Pengrajin               75 
4. Tukang Kayu               30 
5. PNS               28 
6. Tukang Batu               24 
7. Supir               21 
8. Penjahit               7 
Sumber : Data Sekunder Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone, 2013.  
Tabel 8.menunjukkan bahwa penduduk di Desa Pasippo Kecamatan 
Palakka Kabupaten Bone memiliki mata pencaharian yang mayoritas sebagai 
petani/peternak.Mata pencaharian sebagai petani/peternak memberikan 
keuntungan yang lebih besar kepada penduduk. Kebanyakan hasil dari usaha 
beternak yang membuat penduduk di Desa Pasippo bisa memperbaiki kondisi 
ekonomi dan memenuhi kebutuhan hidup yang lain. 
D. Keadaan Peternakan 
 Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone merupakan salah satu 
desa yang ada di Kecamatan Palakka yang memiliki jumlah populasi ternak Ayam 
Broiler yang terbanyak dari keempatbelas desa yang ada di Kecamatan Palakka 
dengan jumlah populasi sebesar 100.288 ternak Ayam Broiler pada tahun 2011. 
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 Jenis populasi ternak yang ada di Desa Pasippo Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone selain Ayam Broiler juga terdapat beberapa jenis ternak lain 
seperti kerbau, ayam, bebek, kuda dan kambing, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
Tabel 9. Jenis Populasi Ternak di Desa Pasippo Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone 
No Jenis Populasi Ternak Jumlah 
1. Ayam                           117.310 
2. Bebek                           2.247 
3. Sapi                           1.273 
4. Kambing                           994 
5. Kerbau                           970 
6. Kuda                           836 
Sumber : Data Sekunder Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone, 2013. 
 Tabel 9.menunjukkan bahwa jenis ternak yang ada di Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone yaitu ternak besar, ternak kecil dan 
unggas.Ternak yang termasuk kedalam jenis ternak besar yaitu sapi, kerbau, 
kuda.Ternak kecil yaitu kambing dan yang termasuk kedalam unggas yaitu ayam 
dan bebek.Ternak sapi merupakan ternak yang berada pada urutan kedua 
terbanyak yaitu 5.690 ekor. Pada umumnya, masyarakat di Desa Pasippo adalah 
seorang petani/peternak sehingga di Desa Pasippo ini memiliki luas lahan 
pengembalaan sekitar 70,0 ha. Masyarakat yang memiliki mata pencaharian 
sebagai peternak biasanya memiliki lahan untuk pengembalaan karena mayoritas 
masyarakat yang memelihara ternak sapi mempunyai sistem pemeliharaan yang 
masih tradisonal yaitu dengan sistem pengembalaan pada pagi dan siang hari, tapi 






GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
 
 
A. Umur Responden 
 Karateristik umum responden peternak ayam broiler di Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone berdasarkan tingkat umur dapat di lihat pada 
tabel 10 
Tabel 10. Klasifikasi Umur peternak di Desa Pasippo Kecamatan Pasippo 
Kabupaten Bone 
 
No Klasifikasi Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 20-45 18 85,71 % 
2. 45-64 3 14,29% 
Jumlah 21 100 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 10, menunjukan bahwa sebagian besar peternak ayam broiler yang 
berada di Desa Pasippo Kec. Palakka Kab. Bone berada pada rentan umur 20 45 
tahun yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase 85,71 % dan peternak yang 
berada pada rentan usia 46-64 tahun yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase 
14,29 %. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar peternak yang berada di Desa 
Pasippo Kec. Palakka Kab. Bone masih dalam usia produktif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wirosuhardjo dan Priyanti (1997) bahwa umur 15 – 45 tahun 
merupakan usia produktif secara ekonomi. 
B. Jenis Kelamin Responden 
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Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone merupakan salah satu 
desa yang dominan penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai 
petani/peternak.Berdasarkan hasil wawancara dengan reponden bahwa 
masyarakat di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone yang berjenis 
kelamin sebagai laki-laki memiliki pekerjaan sebagai peternak Ayam Broiler. 
Tabel 11. Klasifikasi jenis Kelamin peternak di Desa Pasippo Kecamatan Pasippo 
Kabupaten Bone 
 
No Klasifikasi Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 14 66,66 % 
2. Perempuan 7 33,34% 
Jumlah 21 100 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 11 menunjukan jumlah peternak ayam broiler di Desa Pasippo Kec. 
Palakka Kab. Bone yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 14 orang dengan 
persentase 66,66 % sedangkan jumlah peternak yang berjenis kelamin perempuan 
yaitu 7 orang dengan persentase 33,34%. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Hendayana dan Wahyuni (1999) bahwa kegiatan dalam usaha ternak merupakan 
bagian dari kegiatan produktif yang meliputi kegiatan penyediaan (mencari) 
pakan, member pakan, melakukan vaksinasi, membersihkan (memandikan), 
mengawinkan, menjual hasil dan melakukan pembersihan kandang  ternak. 
Mengingat kegiatan yang dilakukan dalam usaha ternak relatif berat, maka secara 
tidak langsung mengindikasikan bahwa yang memiliki pekerjaan dominan dalam 
usaha ternak masih terfokus pada peranan laki-laki, dimana jumlah jam kerja laki-








C. Pendidikan Terakhir Responden 
 Masyarakat Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone yang 
diambil sebagai responden dalam penelitian ini memiliki riwayat pendidikan yang 
cukup bagus, hal ini dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Pendidikan Terakhir Responden di Desa Pasippo Kecamatan 
Palakka Kabupaten Bone 
No Klasifikasi Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. SD 11 52,38 
2. SMP 4 19,04 
3. SMA 5 23,8 
4. S1 1 4,76 
Jumlah 21 100 
 Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2013.  
 Tabel 12.menunjukkan bahwa klasifikasi tingkat pendidikan dari peternak 
Ayam Broiler yang terbanyak adalah pada tingkatan sekolah dasar (SD) dengan 
jumlah 11 orang dengan persentase sebesar 52,38%. Sedangkan peternak yang 
memilki tingkat pendidikan sampai S1 hanya ada 1 orang dengan persentase 
sebesar 4,76%. Dengan adanya tingkat pendidikan peternak yang lebih bagus 
maka akan mempengaruhi cara berpikir peternak tersebut dalam menerima suatu 
informasi yang berhubungan dengan pelayanan penyediaan sapronak dari 
perusahaan inti. Hal ini sesuai dengan pendapat Mubyarto (1986) bahwa tingkat 
pendidikan peternak akan mempengaruhi pola berpikir, kemampuanbelajar, dan 
taraf intelektual. Dengan pendidikan formal maupun informal makapeternak akan 
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memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga lebih mudahmerespon 
suatu inovasi yang menguntungkan bagi usahanya. 
 
 
D. Pekerjaan Responden 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden 
di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone bahwa pekerjaan responden 
dominan adalah bekerja sebagai petani/peternak, untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada Tabel 13. 
Tabel 13. Data Pekerjaan Responden di Desa Pasippo Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
1. Peternak 11 52,40 
2. Petani dan Peternak 4 19,04 
3. PNS 2 9,52 
4. Wiraswasta 4 19,04 
Jumlah 21 100 
 Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2013.   
 Tabel 13.menunjukkan bahwa pada umumnya responden memiliki 
pekerjaan sebagai peternak dan petani dengan jumlah 11 orang dan persentase 
sebesar 52,4%. Desa Pasippo merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten 
Bone yang memiliki populasi ternak Ayam Broiler terbesar. Jadi pada umumnya 
masyarakat yang ada di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten Bone 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Kepuasan Peternak Plasma Ayam Broiler Terhadap Penyediaan 
Sapronak Sistem Kemitraan di Desa Pasippo Kecamatan Palakka 
Kabupaten Bone 
 
Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 
membandingkan dengan harapannya (Umar, 2003).Kepuasan konsumen dalam 
penelitian ini ditujukan kepada kepuasan peternak.Penelitian mengenai Analisis 
Kepuasan Peternak Plasma Ayam Broiler Terhadap Penyediaan Sapronak Sistem 
Kemitraan di Desa Pasippo Kec. Palakka Kab. Bone dilakukan dengan 
menggunakan analisis tingkat kepentingan dan kinerja atribut kualitas pelayanan 
perusahaan inti.Parameter kepuasan peternak terhadap penyediaan sapronak 
ditunjukan oleh penilaian peternak terhadap atribut-atribut yang ada. Atribut yang 
menentukan kepuasan peternak plasma dari perusahaan sebagai inti adalah 
sebagai berikut:  
a) Kualitas Sapronak 
b) Penetapan harga kontrak 
c) kesopanan  
d) Ketepatan waktu penyediaan sapronak 
e) kemampuan pegawai perusahaan 
f) respon terhadap segala keluhan;  
g) Kesesuaian waktu panen; 




a. Kualitas Sapronak 
Sarana Produksi Peternakan (SAPRONAK) yang terdiri dari DOC, Pakan 
dan obat-obatan di dapatkan peternak ayam broiler dari perusahaan inti yang 
menjalin kerjasama dengan peternak dalam usaha peternakan ayam 
broiler.Kualitas sapronak sangat menentukan keberhasilan dari peternakan. 
Peternak menginginkan SAPRONAK yang bagus dan mempunyai kondisi 
prima.Berikut ini akan disajikan mengenai data tingkat kepentingan peternak dan 
tingkat kinerja perusahaan pada Tabel 14 
Tabel 14. Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kinerja Peternak Atas   




















































 21 21 100 100 94 78 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, sebagian besar peternak 
(47,61 %) menyatakan kualitas sapronak sangat penting dan sebanyak 52,39 % 
menyatakan kualitas sapronak penting. 
Pada Tabel 14 menunjukan bahwa sebanyak 4,8 % peternak menyatakan 
sangat puas terhadap kinerja perusahaan inti atas kualitas sapronak, sebanyak 
66,67 % peternak menyatakan merasa puas terhadap kinerja perusahaan inti atas 
kualitas sapronak dari beberapa perusahaan, sebanyak 23,9 % peternak 
menyatakan cukuppuas terhadap kinerja perusahan atas kualitas sapronak, 
sedangkan peternak yang menyatakan tidak puas atas kualitas sapronak yaitu 
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sebanyak 4,8 %. Untuk lebih jelasnya mengenai proses perhitungannya dapat 
dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas kualitas 
sapronak yang diperoleh dari 21 peternak berada pada tingkat sangat pentingdan 
puas hal ini dapat di lihat pada Gambar 4 berikut ini 
 
STP  TP    CP       P   SP 
21                38              55                     73 78 91    94               110 
Gambar  4 : Skala Kontinum Analisis Kepuasan Peternak Plasma 
terhadapKualitas Sapronak 
 
 Pada Gambar 4 terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap kualitas sapronak yang dipergunakan berada pada tingkat sangat penting 
dengan bobot skor 94, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat 
kinerja perusahaan berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor mencapai 
78.Hal ini berarti bahwa kinerja perusahaan inti untuk penyediaan sapronak yang 
berkualitas itu sudah baik, tetapi peternak masih menginginkan yang lebih baik 
lagi. Untuk lebih jelasnya mengenai proses perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
b. Penetapan Harga Sapronak 
Dalam memulai kerjasama antara peternak dengan perusahaan inti, 
terlebih dahulu antara kedua belah pihak menyepakati penetapan harga sapronak, 
agar dalam proses kerjasam berjalan dengan baik.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak sebagian besar peternak 
(57,14%) merasa atribut penetapan harga sapronak sangat penting, sebanyak 
42,86 % peternak merasa penting.  
 Pada Tabel 15 menunjukan bahwa sebanyak 4,76 % peternak merasa 
sangat puas terhadap kinerja perusahaan terhadap kinerja perusahaan atas 
penetapan harga sapronak, sebanyak 71,42 % peternak merasa puas terhadap 
kinerja perusahaan atas penetapan harga sapronak, sebanyak 23,80 % peternak 
merasa cukup puas atas penetapan harga sapronak oleh perusahaan inti. Untuk 
lebih jelasnya mengenai proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 1.  
Berikut ini akan disajikan mengenai data tingkat kepentingan peternak dan tingkat 
kinerja perusahaan pada Tabel 15 : 
Tabel 15. Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kinerja Peternak Atas  




















































 21 21 100 100 96 77 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas penetapan 
harga sapronak yang diperoleh dari 21 peternak berada pada tingkat sangat 
penting dan puas hal ini dapat di lihat pada Gambar 5 berikut ini 
 
STP  TP  CP    P     SP 
21  38 55    73   77          91        96     110 
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Gambar 5 : Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan atas penetapan harga sapronak 
 
Pada Gambar 5 terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap penetapan harga sapronak berada pada tingkat sangat penting dengan 
bobot skor 96, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat kinerja 
perusahaan berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor mencapai 77.Hal 
ini berarti bahwa kinerja perusahaan inti untuk penyediaan sapronak yang 
berkualitas itu sudah baik, tetapi peternak masih menginginkan yang lebih baik 
lagi. 
c. Kesopanan Pegawai 
Sikap pegawai terhadap peternak merupakan salah satu faktor penting 
dalam proses kerjasama peternak dengan perusahaan dalam menjalankan usaha 
peternakan ayam pedaging. Berikut ini akan disajikan data mengenai tingkat 
kepentingan peternak dan tingkat kinerja perusahaan atas kesopanan pegawai 
pada Tabel 16 : 
Tabel 16. Tingkat Kepentingan Peternak dan Tingkat Kinerja Perusahaan 




















































 21 21 100 100 87 84 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Setelah melakukan wawancara dengan peternak di Desa Pasippo Kec. 
Palakka Kab. Bone, diketahui bahwa sebanyak 28,57% peternak merasa sangat 
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penting, 57, 14% peternak merasa penting, dan peternak yang merasa cukup 
penting atas kesopanan pegawai perusahaan sebanyak 14,29%. 
 Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 90,47% peternak merasa puas 
terhadap kinerja perusahaan atas kesopanan pegawai dan hanya 4,76% peternak 
yang merasa sangat puas dan cukup puas. Untuk lebih jelasnya mengenai proses 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas kesopana 
pegawai perusahaan inti (PPL) yang diperoleh dari 21 peternak berada pada 
tingkat pentingdan puas, hal ini dapat di lihat pada Gambar 6 berikut ini 
 
STP  TP  CP    P     SP 
21  38             55               73 84   87  91               110 
Gambar 6 : Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan mengenai Kesopanan Pegawai Perusahaan 
 
Pada Gambar 6 terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap penetapan harga sapronak berada pada tingkat penting dengan bobot skor 
87, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat kinerja perusahaan 
berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor mencapai87.Hal ini berarti 
bahwa kinerja perusahaan inti untuk penyediaan sapronak yang berkualitas itu 
sudah baik, meski perlu ditingkatkan lagi. 
d. Ketepatan waktu penyediaan sapronak 
Dalam usaha peternakan ayam broiler salah satu faktor dari keberhasilan 
usaha adalah kesinambungan dan ketepatan waktu penyediaan sapronak. 
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Pada Tabel 17 menunjukan bahwa atribut ketepatan waktu penyediaan 
sapronak sebagian besar (52,38%) peternak menyatakan sangat penting untuk 
dipenuhi oleh perusahaan inti dan sebanyak 47,62% peternak menyatakan penting 
atas atribut tersebut. 
Berikut ini akan disajikan data mengenai tingkat kepentingan peternak dan 
tingkat kinerja perusahaan atas ketepatan waktu penyediaan sapronak 
Tabel 17. Tingkat Kepentingan Peternak dan Tingkat Kinerja Perusahaan 




















































 21 21 100 100 95 70 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Pada saat wawancara dengan peternak ayam broiler di Desa Pasippo Kec. 
Palakka Kab. Bone, penilaian peternak terhadap kinerja perusahaan atas ketepatan 
waktu beragam, sebanyak 9,52% peternak merasa sangat puas, 23,80% peternak 
merasa puas,57,14% peternak merasa cukup puas dan sebanyak 9,52% peternak 
yang merasa tidak puas terhadap kinerja perusahaan atas ketepatan waktu 
penyediaan sapronak.Untuk lebih jelasnya mengenai proses perhitungannya dapat 
dilihat pada lampiran 1.Hal ini menunjukan bahwa kinerja perusahaan atas 
ketepatan waktu penyediaan sapronak masih biasa-biasa saja. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas kesopanan 
pegawai perusahaan inti (PPL) yang diperoleh dari 21 peternak berada pada 




STP  TP  CP    P     SP 
21  38             55 70   73 91     95  110 
Gambar7 : Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan atas Ketetapan waktu Penyediaan Sapronak 
 
Pada Gambar  7terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap ketepatan waktu penyediaan sapronak berada pada tingkat sangat penting 
dengan bobot skor 95, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat 
kinerja perusahaan berada pada tingkat cukup memuaskan dengan bobot skor 
mencapai70.  Hal ini berarti bahwa peternak menginginkan pelayanan yang sangat 
baik dari perusahaan mengenai ketepatan waktu penyediaan sapronak dan 
hasilnya kinerja perusahaan masih biasa-biasa saja, hal ini menunjukan bahwa 
perusahaan harus meningkatkan pelayanan mengenai ketepatan waktu penyediaan 
sapronak. 
e. Kemampuan pegawai perusahaan dalam bimbingan tekhnis 
Dalam menjalankan usaha peternakan ayam pedaging, peternak 
mengharapkan adanya bimbingan dalam hal teknis dari orang yang lebih 
mengetahui tentang tekhnis pemeliharaan ayam broiler. Hal ini biasa dibebankan 
kepada pegawai perusahaan mitra agar dapat membimbing peternak dalam proses 
pemeliharaan. Berikut ini akan disajikan data tingkat kepentingan peternak dan 





Tabel 18. Tingkat Kepentingan Peternak dan Tingkat Kinerja Perusahaan 




















































 21 21 100 100 84 83 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Tabel 18 menunjukan bahwa sebagian peternak (9,52%) merasa sangat 
penting dan sebanyak 9,52% peternak menganggap cukup penting terhadap atribut 
kemampuan pegawai perusahaan dalam bimbingan teknis. Peternak yang merasa 
penting sebanyak 80,96%.Penilaian terhadap kinerja menunjukanbahwa85,71%% 
peternak merasa puas, 9,52% peternak merasa cukup puas, sisanya 4,76% 
peternak merasa sangat puas. Tidak ada peternak yang merasa tidak puas.Untuk 
lebih jelasnya mengenai proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas Kemampuan 
pegawai dalam bimbingan tekhnis yang diperoleh dari 21 peternak,,hal ini dapat 
di lihat pada Gambar 7 berikut ini 
 
STP  TP  CP    P     SP 
21  38             55            73 83   84   91                 110 
Gambar 8: Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan atas Ketetapan waktu Penyediaan Sapronak 
 
Pada Gambar 8 terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap kemampuan pegawai dalam bimbingan tekhnisberada pada tingkat 
penting dengan bobot skor 84, sementara penilaian peternak plasma terhadap 
55 
 
tingkat kinerja perusahaan berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor 
mencapai 83.Hal ini menunjukan bahwa peternak menganggap penting terhadap 
kinerja perusahaan .atas kemampuan pegawai dalam bimbingan tekhnis dan hasil 
nya sudah memuaskan bagi peternak, hal ini berarti kinerja perusahaan sudah baik 
meski perlu ditingkatkan lagi. 
Bimbingan teknis dinilai penting bagi peternak.Oleh karena itu, mereka 
sangat mengharapkan frekuensi bimbingan yang teratur dan 
berkesinambungan.Metodenya adalah ceramah atau penyuluhan dan dilanjutkan 
dengan tanya-jawab dengan peternak.Bimbingan di kandang, dilakukan setiap 
minggu.Tetapi dapat dilakukan sesuai permintaan peternak.Metodenya adalah 
mengecek kinerja anak kandang, memberikan penyuluhan langsung atas 
penggunaan pakan, obat, dan vaksin. 
f. Respon terhadap segala keluhan 
Faktor ini diperlukan suatu kemampuan untuk cepat respon dari 
perusahaan terhadap segala keluhan yang disampaikan oleh peternak, sesuatu 
masalah yang diantisipasi dengan baik dan cepat oleh perusahaan dapat 
memberikan suatu kesan yang baik kepada peternak sehingga tidak menimbulkan 
kekecewaan dari peternak.Dari 21 responden peternak plasma ayam broiler di 
Desa Pasippo Kec. Palakka Kab. Bone, maka telah diperoleh hasil penilaian 
terhadap tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dapat dilihat pada Tabel 19 




Tabel 19. Tingkat Kepentingan Peternak dan Tingkat Kinerja Perusahaan 




















































 21 21 100 100 92 75 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Pada Tabel 17 menunjukan bahwa Sebagian Besar peternak (61,9%) 
menyatakan atribut respon terhadap keluhan itu penting, dan 38,1% peternak 
menyatakan atribut tersebut sangat penting. Sementara penilaian peternak kinerja 
perusahaan menunjukaan bahwa sebanyak 57,14% peternak merasa puas atas 
atribut respon terhadap segala keluhan dan sisanya sebanya 43,84% peternak 
merasa cukup atas kinerja perusahaan.Untuk lebih jelasnya mengenai proses 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas respon 
terhadap segala keluhan yang diperoleh dari 21 peternak,hal ini dapat di lihat pada 
Gambar 8 berikut ini 
 
STP  TP  CP    P     SP 
21  38             55            73 75               91 92            110 
Gambar9: Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan atas respon terhadap segala keluhan 
 
Pada Gambar 9terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap respon terhadap segala keluhan berada pada tingkat sangat penting 
dengan bobot skor 95, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat 
57 
 
kinerja perusahaan berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor mencapai 
75.Hal ini menunjukan bahwa peternak menginginkan pelayanan yang sangat baik 
dari perusahaan mengenai respon terhadap segala keluhan dan hasil sudah 
memuaskan peternak walaupun kinerja perusahaan harus ditingkatkan lagi. 
g. Kesesuaian waktu panen 
Peternakmenganggap bahwa waktu panen yang sesuai dengan rencana 
akan mempermudahdan memberikan kepuasan. Waktu panen yang terlalu lama 
akan meningkatkankonsumsi pakan, sedangkan bila terlalu cepat berat badan 
ayam akan rendah danmerugikan peternak. Berikut ini merupakan data mengenai 
tingkat kepentingan peternak dan tingkat kinerja perusahaan mengenai kesesuian 
waktu panen dalam bentuk Tabel 20 : 
Tabel 20. Tingkat Kepentingan Peternak dan Tingkat Kinerja Perusahaan 




















































 21 21 100 100 93 78 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Pada Tabel 20 menunjukan bahwa Sebagian (42,85%) peternak 
menganggap sangat penting atas atribut kesesuaian waktu panen, dan sisanya 
sebanyak 57,15% peternak merasa penting atas atribut kesesuaian waktu panen. 
Sementara penilaian atas kinerja perusahaan inti menunjukan bahwa sebanyak 
4,76 % peternak merasa sangat puas atas kinerja perusahaan atas atribut 
kesesuaian waktu panen, sebanyak 61,9% peternak merasa puas, dan sisa nya 
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sebanyak 33,34% peternak merasa cukup atas atribut kesesuaian waktu 
panen.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas kesesuaian 
waktu panen yang diperoleh dari 21 peternak, hal ini dapat di lihat pada Gambar 9 
berikut ini 
 
STP  TP  CP    P     SP 
21  38             55            73    78               91 93            110 
Gambar10 : Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan atas kesesuaian waktu panen 
 
Pada Gambar 10 terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap kesesuaian waktu panen berada pada tingkat sangat penting dengan 
bobot skor 93, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat kinerja 
perusahaan berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor mencapai 78.Hal 
ini menunjukan bahwa peternak menginginkan pelayanan yang sangat baik dari 
perusahaan mengenai kesesuaian waktu panen dan hasil saudah memuaskan 
peternak walaupun kinerja perusahaan harus ditingkatkan lagi. 
h. Kecepatan waktu pembayaran 
Pembayaran merupakan uang yang diterima oleh peternak dari perusahaan 
intisetelah ayam dipanen. Peternak menginginkan pembayaran hasil harus tepat 
karena akan memberi dampak positif bagi peternak. Data mengenai tingkat 




Tabel 21. Tingkat Kepentingan Peternak dan Tingkat Kinerja Perusahaan 




















































 21 21 100 100 91 77 
Data Primer Yang Telah Diolah, 2013 
Pada Tabel 21 menunjuikan bahwa Sebagian besar (66.66%) peternak 
merasa penting atas kecepatan waktu pembayaran, dan sebanyak 33,34% peternak 
merasa atribut kecepatan waktu pembayaran itu sangat penting. 
Penilaian terhadap kinerja menunjukan bahwa sebanyak 66.66% peternak 
merasa puas atas kecepatan waktu pembayaran perusahaan dan sisanya 33,34% 
peternak merasa cukup puas terhadap kinerja perusahaan.Untuk lebih jelasnya 
mengenai proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Berdasarkan total bobot tingkat kepentingan dan kinerja atas kecepatan 
waktu pembayaran yang diperoleh dari 21 peternak, hal ini dapat di lihat pada 
Gambar 10 berikut ini 
 
STP  TP  CP    P     SP 
21  38             55 73  77      91          110 
Gambar 11: Skala pengukuran Analisis kepuasan peternak terhadap kinerja  
perusahaan atas kesesuaian kecepatan waktu pembayaran 
 
Pada Gambar 11 terlihat bahwa tingkat kepentingan peternak plasma 
terhadap kecepatan waktu pembayaran berada pada tingkat sangat penting dengan 
bobot skor 91, sementara penilaian peternak plasma terhadap tingkat kinerja 
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perusahaan berada pada tingkat memuaskan dengan bobot skor mencapai 77.Hal 
ini menunjukan bahwa peternak menginginkan pelayanan yang sangat baik dari 
perusahaan mengenai kecepatan waktu pembayaran dan hasilnya bagi peternak 
sudah memuaskan meski kinerja perlu ditingkatkan lagi. 
B. Tingkat Kesesuaian Indikator Pembentuk Kepuasan Peternak Plasma 
Peternak Ayam Broiler Terhadap Penyediaan Sapronak Sistem 
Kemitraan di Desa Pasippo Kec. Palakka Kab. Bone 
 
Analisis tingkat kesesuaian adalah hasil perbandingan antara skor total 
rata-rata tingkat kinerja perusahaan penyedia sapronak dan tingkat kepentingan 
peternak  total rata-rata tingkat kinerja perusahaan inti dalam pelayan penyediaan 
sapronak terhadap peternak. Tingat kinerja merupakan segala tindakan yang 
dilakukan oleh perusahaan inti dalam penyediaan sapronak.Sedangkan tingkat 
kepentingan merupakan tingkat harapan peternak ayam broiler terhadap 
penyediaan sapronak. 
Analisis kesesuaian dilakukan untuk mendapatkan urutan prioritas 
peningkatan kualitas pelayanan kemitraan.Nilai tingkat kesesuaian sebesar 100 
persen atau lebih menunjukkan bahwa kinerja suatu atribut kemitraan telah 
memenuhi keinginan peternak plasma.Dari seluruh nilai kesesuaian yang 
diperoleh, diketahui bahwa hanya empat atribut yang sudah sesuai dengan 
keinginan peternak. Sebagian besar nilai tingkat kesesuaian adalah kurang dari 




Tabel 22.Tingkat Kesesuaian Indikator Pengukuran Kepuasan Peternak 
Ayam Broiler Terhadap Penyediaan Sapronak Sistem 















1 Kualitas Sapronak 78 94 82,98 
2 Penetapan Harga Sapronak 77 96 80,21 
3 Kesopanan Pegawai 84 87 96,55 
4 
Ketepatan Waktu Penyediaan 
Sapronak 
70 95 73,68 
5 
Kemampuan Pegawai dalam 
Bimbingan Tekhnis 
83 84 98,81 
6 
Respon terhadap segala 
keluhan 
75 92 81,52 




77 91 84,62 
Total 622 732 682,24 
Rata-rata 77,75 91,5 85,28 
Sumber  : Data Primer Telah Diolah, 2013 
 
Tabel 22.menunjukkan rata-rata tingkat kesesuaian indikator pengukuran 
kepuasan peternak ayam broiler dalam penyediaan sapronak oleh perusahaan inti 
yaitu 85,28%. Proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran II Hal ini 
menandakan bahwa harapan peternak ayam broiler mengenai kualitas pelayanan 
penyediaan sapronak yang diberikan oleh perusahaan masih berada dibawah 
kenyataan yang diterima oleh peternak. Dengan kata lain, kinerja yang diberikan 
oleh perusahaan inti dalam memberikan pelayanan penyediaan sapronak pada 
peternak ayam broiler tidak sesuai dengan harapan peternak sapi potong sehingga 
bisa dikatakan bahwa peternak masih tidak puas. Hal ini sesuai dengan pendapat 




C. Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan dan Kinerja Pelayanan 
Penyediaan Sapronak Perusahaan Inti  
 
 Analisis tingkat kepentingan dan kinerja atribut dilakukan untuk 
mengetahui kepuasan peternak terhadap pelayanan penyediaan sapronak pada 
peternak ayam broiler dari perusahaan inti serta mengetahui atribut mana yang 
perlu mendapat perhatian.Hasil dari analisis ini diharapkan dapat berguna bagi 
perusahaan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kepuasan peternak plasma. Pada pelaksanaan kemitraan, walaupun 
kendali berada pada pihak perusahaan inti, namun pelaksana dilapangan adalah 
peternak plasma, sehingga perlu bagi inti untuk mengetahui apa yang dibutuhkan 
oleh peternak plasmanya. 
Dalam analisis IPA, digunakan diagram kartesius yang terdiri dari empat 
kuadran, yaitu kuadran I (prioritas utama), kuadran II (pertahankan prestasi), 
kuadran III (prioritas rendah), dan kuadran IV (berlebihan). Keempat kuadran 
tersebut dibatasi oleh dua garis yang saling tegak lurus pada titik (X,Y). Garis X 
(mendatar) merupakan skor rataan dari tingkat kinerja Diagram ini akan 
memetakan atribut tingkat kepentingan dan kinerja, untuk itu sebelumnya perlu 
dihitung skor tingkat kepentingan dan kinerja. Berdasarkan hasil perhitungan 
(Lampiran III), diketahui nilai rataan kepentingan dari rataan kepentingan semua 
atribut adalah 4,35. Sedangkan nilai rataan kinerja yang diperoleh dari rataan 
kinerja semua atribut adalah 3,72 
Tabel 23.Menununjukan bahwa nilai rata-rata pada tingkat kepentingan 
peternak lebih tinggi dari pada nilai kinerja yang dirasakan oleh peternak.Hal ini 
menandakan bahwa pelayanan yang rasakan oleh peternak dari perusahaan 
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mengenai penyediaan sapronak belum memenuhi harapan peternak.Perhitungan 
lebih jelasnya terlampir. 
Penilaian rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kinerja selanjutnya 
diplotkan pada diagram kartesius atau matriks IPA. Matriks IPA terdiri dari empat 
kuadran, yaitu kuadran I (Prioritas utama), kuadranII (Pertahankan prestasi), 
kuadran III (Prioritas rendah) dan kuadran IV(Berlebihan).Berikut ini akan 
disajikan data mengenai diagram kartesius Tingkat Kinerja dan tingkat 
kepentingan pada Tabel 23 sementara proses perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran III. 
Tabel 23.Rata-Rata Tingkat Kinerja dan Tingkat Kepentingan Atribut 
Kualitas Pelayanan penyediaan sapronak. 
 









1 Kualitas sapronak 3,71 4,48 
2. Penetapan Harga Sapronak 3,81 4,57 
3. Kesopanan Pegawai` 4,00 4,14 
4. Ketepatan waktu Penyediaan 
Sapronak 
3,33 4,52 
5. Kemampuan pegawai dalam 
bimbingan tekhnis 
3,95 4,00 
6. Respon terhadap segala keluhan 3,57 4,38 
7. Kesesuaian waktu panen 3,71 4,43 
8. Kecepatan waktu pembayaran 3,67 4,33 
 Total 29,75 34,85 
 Rata-rata 3,72 4,35 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013 
 
 Dengan metode IPA yang menjadi sasaran utama adalah kuadran I,dimana 
pada kuadran ini memuat atribut-atribut kualitas pelayanan penyediaan sapronak 
oleh perusahaan inti yang dianggap penting oleh peternak plasma ayam broiler 
tetapi pada kenyataannya belum sesuai dengan harapanpeternak karena kinerjanya 
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masih dinilai kurang baik.Berikut akan disajikan gambar mengenai hasil 
perhitungan diagram kartesius analisis tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 














Gambar 12. Diagram Kartesius Tingkat Kepuasan Peternak Plasma Ayam Broiler 
Keterarangan 







Ketepatan waktu penyedian 
Sapronak 
Respon Terhadap Segala Keluhan 
Kesesuaian waktu panen 
2 Penetapan harga sapronak 
Kuadran III Kuadran IV 
8 Kecepatan Waktu Pembayaran 3 
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Kesopanan Pegawai 




























 Berdasarkan pada Gambar 11 bahwa diagram kartesius menunjukan 
bahwa letask dari unsur-unsur pelaksanaan faktor-faktor atau atribut yang 
mempengaruhi kepuasan peternak plasma ayam broiler terhadap penyediaan 
sapronak terbagi menjadi empat bagian. Adapun interprestasi dari diagram 
kartesius ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kuadran I 
Atribut yang berada pada kuadran I adalah atribut yang dianggap 
pentingoleh peternak plasma, namun tingkat kinerjanya masih rendah.Oleh karena 
itu,perusahaan inti harus dapat melakukan perbaikan secara terus menerus 
sehinggakinerja atribut pada kuadran ini dapat ditingkatkan. Atribut tersebut 
Faktor-faktor yang termasuk dalam kuadran ini adalah : 
 Penilaian peternak mengenai kualitas sapronak 
 Penilaian peternak mengenai ketepatan waktu penyediaan sapronak 
 Penilaian peternak mengenai respon terhadap segala keluhan  
 Penilaian peternak mengenai kesesuaian waktu panen 
Kualitas DOC dan Kualitas pakan merupakan faktor penting 
dalammenjalankan usaha ternak ayam broiler.Hasil produksi ayam hidup 
sangatdipengaruhi kualitas kedua komponen tersebut. DOC yang digunakan 
berasal daribeberapa perusahaan pemasok 
Berdasarkan pengalaman peternak, secara umum keluhan mereka 
selaludirespon dengan baik dan dalam waktu yang relatif cepat.PERUSAHAAN 
INTI selalu berusahamelayani peternak plasma dengan baik.Bentuk pelayanan 
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terhadap keluhandirealisasikan melalui kunjungan PPL, sehingga peternak dapat 
berkonsultasilangsung. 
2. Kuadran II 
Atribut yang termasuk dalam kuadran II merupakan atribut kemitraanyang 
dianggap penting oleh peternak plasma, dan  perusahaan intitelah 
memberikanpelayanan sesuai dengan keinginan peternak. Bagi peternak plasma, 
kinerjaatribut pada kuadran ini dinilai sudah cukup baik.Jadi, kinerja atribut 
kemitraanyang ada pada kuadran ini harus dipertahankan oleh perusahaan.faktor-
faktor atau atribut yang mempengaruhi kepuasan pelanggan.Kuadran ini perlu 
dipertahankan karena pada umumnya tingkat pelaksanaannya telah sesuai dengan 
kepentingan peternak, sehingga dapat memuaskan pelanggan.Faktor-aktor yang 
termasuk dalam kuadran ini adalah penialaian peternak mengenai penetapan harga 
sapronak. 
3. Kuadran III 
Atribut pada kuadran III merupakan atribut yang kurang penting 
bagipeternak plasma dan pada kenyataannya kinerjanya juga tidak 
baik.Peningkatankinerja atribut pada kuadran ini perlu dipertimbangkan kembali 
karenapengaruhnya terhadap manfaat yang dirasakan peternak sangat 
kecil.Menunjukan bahwa faktor-faktor atau atribut yang mempengaruhi kepuasan 
peternak berada dalam kuadran ini masih dinilai kurang penting bagi peternak, 
sedangkan pelaksanaannya biasa dan cukup saja. Faktor-faktor yang termasuk 




4. Kuadran IV 
Atribut yang terdapat pada kuadran IV merupakan atribut yang dianggap 
kurang penting oleh peternak plasma, namun kinerjanya sangat baik. Walaupun 
atribut dalam kuadran ini dianggap berlebihan, namun lebih baik jika  perusahaan 
inti tetap mempertahankannya. Dengan begitu,  perusahaan inti sudah memiliki 
keunggulan dengan memberikan kinerja lebih dari harapan peternak. 
Menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan peternak 
plsama. Faktor yang berada dalam kuadran ini dinilai berlebihan dalam 
pelaksanaannya, hal ini terutama disebabkan karena peternak menganggap tidak 
terlalu penting terhadap adanya faktor tersebut, akan tetapi pelaksanaanya 
dilakukan dengan baik oleh perusahaan sehingga memuaskan peternak. Faktor 
yang termasuk dalam kuadran ini adalah kesopanan Pegawai dan kemampuan 







Kesimpulan dari hasil penelitian analisis kepuasan peternak plasma ayam 
broiler terhadap penyediaan sapronak system kemitraan di Desa Pasippo 
Kecamatan Palakka Kabupaten Bone yaitu : 
1. Tingkat kepuasan peternak plasma ayam broiler terhadap penyediaan 
sapronak system kemitraan di Desa Pasippo Kecamatan Palakka Kabupaten 
Bone yaitu berada pada tingkatan tidak puas.   
2. Atribut pembentukan kepuasan peternak plasma ayam broiler terhadap 
penyediaan sapronak sistem kemitraan yang digambarkan melalui empat 
kuadran, yaitu : 
2.1. Kuadran I merupakan atribut yang menjadi prioritas utama yaitu 
kualitas sapronak, ketepatan waktu penyediaan sapronak, respon 
terhadap segala keluhan dan kesesuaian waktu panen. 
2.2. Kuadran II merupakan atribut yang perlu dipertahankan oleh 
perusahaan intiyaitupenetapan harga sapronak.  
2.3. Kuadran III merupakan atribut tingkat prioritasnya masih rendah yaitu 
ketepatan waktu pembayaran. 
2.4. Kuadran IV merupakan kuadran yang dianggap kinerjanya berlebihan 






Saran untuk pihak Perusahaan inti dalam proses penyediaan sapronak adalah 
sebaiknya perusahaan inti memprioritaskan perbaikan pada atribut pembentuk 
kualitas pelayanan penyediaan sapronak  yang dirasakan masih kurang dan masih 
dianggap berlebihan oleh peternak plasma ayam broiler. Adapun atribut kualitas 
pelayanan penyediaan yang masih dianggap kurang dan perlu diprioritaskan untuk 
diperbaiki.Atribut kualitas pelayanan penyediaan yang masih dianggap berlebihan 
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Analisis Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kinerja berdasarkan atribut 
penelitian 
1. Kualitas Sapronak 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting  = 10 Orang/peternak 




    = 
  
  
 	100% = 47,61	% 
 Bobot Skor  = 5 x 10 = 50 
 Penting   = 11 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 52,39	% 
Bobot Skor  = 4 x 11 = 44 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan = 50 + 44 = 94 
 Tingkat Kinerja 
 Sangat Puas  = 1 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 5 x 1 = 5 
 Puas`   = 14 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 66,5	% 
Bobot Skor  = 4 x 14 = 56 
 Cukup Puas  = 5 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 23,9% 





 Tidak Puas  = 1 orang 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 2 x 1 = 2 
Total Bobot Skor Tingkat Kinerja    5 + 56 + 15 + 2 = 78 
 
2. Penetapan Harga Sapronak 
 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 12 Orang/peternak 
 Persentase  = 
  
  
 	100% = 57,14	% 
 Bobot Skor  = 5 x 12 = 60 
 Penting  = 9 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 42,86	% 
Bobot Skor  = 4 x 9 = 36 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 60 + 36 = 96 
 Tingkat Kinerja 
 Sangat Puas  = 1 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 5 x 1 = 5 
 Puas`  = 15 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 71,42	% 
Bobot Skor  = 4 x 15 = 60 
 Cukup Puas  = 5 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 23,82	% 
Bobot Skor  = 3 x 5 = 15 
Total Bobot Skor Tingkat Kinerja   = 5 + 60 + 15 = 80 
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3. Kesopanan Pegawai 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 6 Orang/peternak 
 Persentase  = 
 
  
 	100% = 28,57	% 
 Bobot Skor  = 5 x 6 = 30 
 Penting  = 12 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 57,14	% 
Bobot Skor  = 4 x 2= 48 
 Cukup Penting = 3 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 14,29	% 
Bobot Skor  = 3 x 3 = 9 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 30 + 48 + 9 = 87 
 Tingkat Kinerja 
 Sangat Puas  = 1 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 5 x 1 = 5 
 Puas`  = 19 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 90,47	% 
Bobot Skor  = 4 x 19 = 76 
 Cukup Puas  = 1 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 3 x 1 = 3 






4. Ketepatan Waktu Penyediaan Sapronak 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 11 Orang/peternak 
 Persentase  = 
  
  
 	100% = 52,38	% 
 Bobot Skor  = 5 x 11 = 55 
 Penting  = 10 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 47,62	% 
Bobot Skor  = 4 x 10 = 40 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 55 + 40 = 95 
 Tingkat Kinerja 
 Sangat Puas  = 2 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 9,52	% 
Bobot Skor  = 5 x 2 = 10 
 Puas`  = 5 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 23,80	% 
Bobot Skor  = 4 x 5 = 20 
 Cukup Puas  = 12 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 57,14	% 
Bobot Skor  = 3 x 12 = 36 
 Sangat Puas  = 2 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 9,52	% 
Bobot Skor  = 2 x 2 = 4 






5. Kemampuan Pegawai Perusahaan Dalam Bimbingan Tekhnis 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 2 Orang/peternak 
 Persentase  = 
 
  
 	100% = 9,52	% 
 Bobot Skor  = 5 x 2 = 10 
 Penting  = 17 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 80,96	% 
Bobot Skor  = 4 x 17= 68 
 Cukup Penting = 2 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 9,52	% 
Bobot Skor  = 3 x 2 = 6 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 10 + 68 + 6= 84 
 Tingkat Kinerja 
 Sangat Puas  = 1 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 5 x 1 = 5 
 Puas`  = 18 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 85,71	% 
Bobot Skor  = 4 x 18 = 72 
 Cukup Puas  = 2 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 9,52	% 
Bobot Skor  = 3 x 2 = 6 






6. Respon Terhadap Segala Keluhan 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 8 Orang/peternak 
 Persentase  = 
 
  
 	100% = 38,1	% 
 Bobot Skor  = 5 x 8 = 40 
 Penting  = 13 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 61,90	% 
Bobot Skor  = 4 x 13 = 52 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 40 + 52 = 92 
 Tingkat Kinerja 
 Puas`  = 12 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 57,14	% 
Bobot Skor  = 4 x 12 = 48 
 Cukup Puas  = 9 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 43,86	% 
Bobot Skor  = 3 x 9 = 27 
Total Bobot Skor Tingkat Kinerja      = 48+ 27 = 75 
 
7. Kesesuaian Waktu Penen 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 9 Orang/peternak 
 Persentase  = 
 
  
 	100% = 42,85	% 
 Bobot Skor  = 5 x 9= 45 
 Penting  = 12 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 57,14	% 
Bobot Skor  = 4 x 2= 48 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 45+ 48=93 
78 
 
 Tingkat Kinerja 
 Sangat Puas  = 1 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 4,76	% 
Bobot Skor  = 5 x 1 = 5 
 Puas`  = 13 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 61,9	% 
Bobot Skor  = 4 x 13 = 52 
 Cukup Puas  = 7 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 33,34	% 
Bobot Skor  = 3 x 7  =21 
Total Bobot Skor Tingkat Kinerja      = 5 + 52 + 21= 78 
 
8. Kecepatan Waktu Pembayaran 
 Tingkat Kepentingan 
 Sangat Penting = 7 Orang/peternak 
 Persentase  = 
 
  
 	100% = 33,34	% 
 Bobot Skor  = 5 x 7 = 35 
 Penting  = 14 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 66,66	% 
Bobot Skor  = 4 x 14= 56 
Total Bobot Skor Tingkat Kepentingan  = 35 + 56 = 91 
 Tingkat Kinerja 
 Puas`  = 14 Peternak 
Persentase  = 
  
  
 	100% = 66,66	% 




 Cukup Puas  = 7 Peternak 
Persentase  = 
 
  
 	100% = 33,34	% 
Bobot Skor  = 3 x 7 = 21 







Tingkat Kesesuaian Indikator Pembentuk Kepuasan Peternak Plasma 
Peternak Ayam Broiler Terhadap Penyediaan Sapronak Sistem Kemitraan 













 100% = 82,98% 








 100% = 80,21% 








 100% = 96,55% 








 100% = 73,68% 








 100% = 98,81% 
81 
 








 100% = 81,52	% 








 100% = 83,87 % 








 100% = 84,62 % 
 





Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan dan Kinerja Pelayanan Penyediaan 
Sapronak Perusahaan Inti (Importance Performance Matrix) 
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